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ABSTRAK 

Findi Agustin Rahmawati. 2026. Aktivitas Peserta Did ik Dalam 

Penerapan Metode Outdor Learning di Sekolah Dasar. Artikel, 

Program studi Pendidikan Guru  Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan, 

Komunikasi dan Sains, Unversitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Dr. Fajar Set iawan, M.Pd. Pembimbing II: Ishmatun 

Naila, S.Si., M.Pd. 

Penelit ian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 

outdoor learning melalui kegiatan eksperimen fotosintesis serta aktivitas 

belajar siswa kelas IV sekolah dasar mendeskripsikan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat terhadap implementasi metode outdoor 

learning pada muatan IPAS kelas IV sekolah dasar. Penelit ian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang d ilaksanakan di SDN 

GajahBendo. Subjek penelitian meliputi siswa kelas IV, guru kelas, dan 

kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan outdoor learning ditinjau berdasarkan beberapa 

indikator, yaitu, aspek interaksi dan komunikasi, aspek kolaborasi dan 

kerjasama, aspek keterampilan proses sains, aspek sikap dan karakter, 

yang dimana penelitian itu berfokus pada pengamatan berbagai aspek 

penting dalam proses pembelajaran yang efektif. Hasil penelit ian 

menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning melalui kegiatan 

eksperimen fotosintesis pada siswa kelas 4  SDN GajahBendo mampu 

meningkatkan keaktifan, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi 

fotosintesis. Siswa menjadi lebih aktif dalam mengamati, bertanya, 

bekerja sama dalam kelompok, serta mampu mengidentifikasi bagian 

tumbuhan dan menjelaskan proses serta syarat terjadinya fotosintesis. 

Pembelajaran di luar kelas membuat materi yang bersifat abstrak menjadi 

lebih  konkret dan mudah dipahami. Selain itu, metode ini membantu guru 

dalam menyampaikan materi IPAS secara lebih efektif dan 

menyenangkan. Kegiatan presentasi hasil praktikum juga melatih 

kemampuan komunikasi siswa. Secara keseluruhan, outdoor learning 

dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap proses ilmiah. 

Kata Kunci  : Outdoor Learning, Akt ivitas belajar, Eksperimen 

fotosintesis, IPAS, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Findi Agust in Rahmawati. 2026. Student Activities in Implementing 

Outdoor Learning Methods in Elementary School. Thesis, Primary 

Teacher Education Study Program, Faculty of Education, 

Communication, and Science, Muhammadiyah University of 

Surabaya. Supervisor I: Dr. Fajar Setiawan, M.Pd. Supervisor II: 

Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd. 

This study aims to describe the implementation of outdoor learning 

methods through photosynthesis experiments and the learning activities 

of fourth-grade elementary school students, and to describe the supporting 

and inhibiting factors for implementing outdoor learning methods in 

fourth-grade elementary school science content. This study used a 

descriptive qualitative approach and was conducted at Gajah Bendo 

Elementary School. The research subjects included fourth-grade students, 

class teachers, and the principal. Data collect ion techniques were 

observation, interviews, and documentation. The analysis of the 

implementation of learning using the outdoor learning approach was 

reviewed based on several indicators, namely, interaction and 

communication, collaboration and cooperation, science process skills, 

and attitude and character. The research focused on observing various 

important aspects of an effective learning process. The resu lts showed that 

the application of the outdoor learning method through photosynthesis 

experiments to fourth-grade students at Gajah Bendo Elementary School 

increased student engagement, motivation, and understanding of 

photosynthesis. Students became more active in observing, asking 

questions, working together in groups, and were able to identify  plant 

parts and explain the process and requirements for photosynthesis. 

Outdoor learning made abstract material more concrete and easier to 

understand. Furthermore, this method helped teachers deliver science 

material more effectively and enjoyably. Presenting the resu lts of the 

practicum also improved students' communication skills. Overall, outdoor 

learning was deemed capable of creating active, meaningful learning and 

increasing students' curiosity about the scientific process. 

Keywords: Outdoor Learning, Learning Activities, Photosynthesis 

Experiment, Science, Elementary School 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

metode outdoor learning melalui kegiatan eksperimen fotosintesis 

serta aktivitas belajar siswa kelas IV sekolah dasar 

mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat 

terhadap implementasi metode outdoor learning pada muatan 

IPAS kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di SDN 

GajahBendo. Subjek penelitian  meliputi  siswa kelas IV, guru kelas, 

dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan  outdoor learning 

ditinjau berdasarkan beberapa indikator, yaitu, aspek interaksi 

dan komunikasi, aspek kolaborasi dan kerjasama, aspek 

keterampilan proses sains, aspek sikap dan karakter, yang dimana 

penelitian itu berfokus pada pengamatan berbagai aspek penting 

dalam proses pembelajaran yang efektif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode outdoor learning melalui 

kegiatan eksperimen fotosintesis pada siswa kelas 4 SDN 

GajahBendo mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, dan 

pemahaman siswa terhadap materi fotosintesis. Siswa menjadi 

 

 

1 

https://digitalpress.gaes-edu.com/index.php/jpled
mailto:findiagustin20@gmail.com1
mailto:fajarsetiawan@um-surabaya.ac.id2
mailto:fajarsetiawan@um-surabaya.ac.id2
mailto:fajarsetiawan@um-surabaya.ac.id2
mailto:ishmatunnaila@um-surabaya.ac.id3


 

lebih aktif dalam mengamati, bertanya, bekerja  sama dalam 

kelompok, serta  mampu mengidentifikasi bagian tumbuhan dan 

menjelaskan proses serta syarat terjadinya fotosintesis. 

Pembelajaran di luar kelas membuat materi yang bersifat abstrak 

menjadi lebih  konkret dan mudah dipahami. Selain  itu, metode ini 

membantu guru dalam menyampaikan materi  IPAS secara lebih 

efektif dan menyenangkan. Kegiatan presentasi hasil praktikum 

juga melatih kemampuan komunikasi siswa. Secara keseluruhan, 

outdoor learning dinilai mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, bermakna, dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap 

proses ilmiah. 

Kata Kunci : Outdoor Learning, Aktivitas belajar, Eksperimen 

fotosintesis, IPAS, Sekolah Dasar 

Abstract 

This study aims to describe the implementation of outdoor 

learning methods through photosynthesis experiments and the 

learning activities  of fourth-grade elementary school  students, and 

to describe the supporting and inhibiting factors  for implementing 

outdoor learning methods  in fourth-grade elementary school 

science content. This study used a descriptive qualitative approach 

and was conducted at Gajah Bendo Elementary School. The 

research subjects included fourth-grade students, class teachers, 

and the principal. Data collection techniques were observation, 

interviews, and documentation. The analysis of the 

implementation of learning using the outdoor learning approach 

was reviewed based on several indicators, namely, interaction  and 

communication, collaboration and cooperation, science process 

skills, and attitude and character. The research focused on 

observing various important aspects  of an effective learning 

process. The results showed that the application of the outdoor 

learning method through photosynthesis experiments to fourth- 
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grade students at Gajah Bendo Elementary School increased 

student engagement, motivation, and understanding of 

photosynthesis. Students became more active in observing, asking 

questions, working together in groups, and were able to identify 

plant parts and explain the process and requirements for 

photosynthesis. Outdoor learning made abstract material more 

concrete and easier to understand. Furthermore, this method 

helped teachers  deliver science material more effectively and 

enjoyably. Presenting the results of the practicum also improved 

students' communication skills. Overall, outdoor learning was 

deemed capable of creating active, meaningful learning and 

increasing students' curiosity about the scientific process. 

Keywords: Outdoor Learning, Learning Activities, Photosynthesis 

Experiment, Science, Elementary School. 

 

Pendahuluan 

Dalam upaya meningkatkan aktivitas dan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep pembeljaran materi fotosintesis pada mata 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

penerapan metode outdoor learning ini menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang sangat penting untung dikaji. Masih banyak 

hal yang ditemui di permasalahan dalam pembelajaran 

konvensional yang cenderung membuat peserta didik nya kurang 

aktif dan kurang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 

sehingga pemahaman dan konsep pembelajaran materi 

fotosintesis ini  yang bersifat abstrak belum  optimal (Rini, Cahyani, 

& Inganah, 2025). Selain itu, hasil dari penelitian sebelumnya juga 

menunjukan bahwa penerapan outdoor learning pada 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar yang lebih 
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bermakna serta mendukung pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, dan rasa ingin tahu mereka (Ramadhani et al.,2025). 

Aktivitas belajar merupakan kegiatan siswa yang melalui 

tahap proses beajar, mulai dari  kegiatan fisik hingga kegiatan 

psikis. Kegiatan fisik melibatkan keterampilan dasar, sedangkan 

kegiatan psikis terdiri  dari keterampilan terintegrasi. Jadi, segala 

sesuatu yang dilakukan atau aktivitas yang terjadi baik fisik 

maupun no-fisik adalah tindakan yang dapat membentuk 

pembelajaran agar siswa lebih terlibat sepenuhnya dalam tahapan 

pembelajaran. Aktivitas fisik mental dan emosional bisa 

ditingkatkan dengan melibatkan sebanyak mungkin indera siswa, 

semakin banyak indera yang dipakai siswa dalam proses belajar, 

semakin baik hal itu dapat dilihat dengan menilai mereka ketika 

mereka mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, 

mencatat, lebih sering bertanya kepada guru atau kepada siswa 

lainnya untuk menunjukkan kemauan menyelesaikan tugas yang 

telah diberikan oleh guru. Dan siswa juga mampu menjawab 

pertanyaan dan menanggapi diskusi (Siregar 2023). 

Aktivitas belajar siswa juga termasuk kegiatan yang di 

lakukan oleh siswa selama proses pembelajaran, yang meliputi  hal 

– hal seperti  berpikir, mengerjakan tugas, berdiskusi, dan lain  

sebagainya. Menurut kunandar (2010), aktivitas belajar siswa juga  

meningkatkan keterlibatan, seperti sikap, minat, perhatian, dan 

partisipasinya dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan ini 

membantu memastikan keberhasilan selama proses pengajaran 

dan pembelajaran serta memungkinkan mereka untuk 

memperoleh manfaat dari  kegiatan tersebut. Berdasarkan 

pengamatan bahwa sampai saat ini masih banyak sekali siswa 

yang kurang aktif dalam pembelajaran, karena siswa masih 

mengandalkan penjelasan guru dari  pada berdiskusi dengan 

temannya. Sehingga pembelajaran masih terkesan berpusat pada 
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guru. Hal tersebut berpengaruh dalam hasil belajar siswa, karna 

siswa yang masih kesulitan dalam menganalisis maksud soal 

tersebut secara mandiri (Setiawan, 2023). Proses pembelajaran 

akan berjalan efektif dan efesien dengan di dasarkan pada tingkat 

aktivitas pembelajar siswa yang dapat dikuasai dengan baik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan mengunakan 

metode pembelajaran aktif yang dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan belajar siswa, karena  siswa diberi  kesempatan untuk 

mengeskplorasikan dan menemukan pengetahuan \secara 

mandiri.. 

Dampak metode pembelajaran aktif terhadap motivasi 

belajar siswa sekolah dasar, serta efektivitas pendekatan 

pembelajaran aktif oleh guru dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, keduanya merupakan fokus  utama dalam proses 

pembelajaran. Strategi ini adalah metode pembelajaran aktif yang 

dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Pembelajaran aktif ini adalah suatu metode yang dapat 

mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses 

belajar melalui diskusi, pemecahan masalah, kerja tim, dan 

simulasi. Dengan pendekatan pembelajaran ini, siswa tidak hanya 

berperan sebagai pendengar yang pasif tetapi juga dapat terlibat 

secara aktif dalam memahami dan menginternalisasi nilai – nilai 

yang telah diberikan. Supriyadi (2020), menyatakan bahwa 

penerapan metode pembelajaran aktif pada mata pelajaran IPAS 

terbukti  mampu meningkatkan partisipasi siswa di kelas serta 

memperdalam pemahaman siswa tentang materi  pelajaran. Jika 

suatu proses pembelajaran hanya berfokus pada antusiasme 

siswa, dengan keaktifan guru dan tanpa melibatkan keaktifan 

siswa, maka hal itu dapat disebut sebagai pengajaran. Selain itu, 

jika pengajaran hanya melibatkan siswa yang aktif, maka hal itu 

dapat disebut sebagai pembelajaran. Dalam proses belajar, guru 
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tidak selalu bergantung pada alat bantu seperti papan tulis, media, 

metode pengajaran, dan bahan pendidikan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Akan tetapi guru perlu juga melengkapi 

pemahaman materi pembelajaran yang diinginkan. Namun, 

pendidik juga harus menambah pemahaman materi ajar seperti  

pemakaian aplikasi perangkat lunak dengan bantuan media  teknis 

berupa alat yang memungkinkan siswa untuk mengetahui 

seberapa baik pemahaman mereka, banyak aplikasi dan platform 

daring yang dapat mendukung media pembelajaran, di antara 

lainnya terdapat google form, google sites, google drive, facebook, 

powtoon, dan sebagainya. Naila (2023) Hal ini dapat menunjukan 

bahwa guru dan siswa harus menjadi peserta aktif dalam proses 

pembelajaran. Suatu pembelajaran dianggap efektif jika sebagian 

besar siswa dapat mengembangkan keterampilan observasi, 

eksplorasi, dan pemecahan masalah secara mendalam (Wibowo, 

2016). 

Metode Outdoor Learning suatu Teknik belajar mengajar 

yang dilaksanakan di luar ruangan (Cahyany, 2017). Menurut 

Roger Ismawati, (2019) Outdoor Learning mengacu pada 

pendidikan yang berlangsung di luar ruangan dalam suasana 

alami yang di mana anak – anak dapat melihat,mendengar, 

menyentuh, dan mencium benda – benda nyata (Nurhafizah and 

Mustika 2024). Outdoor Learning sendiri  juga slah satu metode 

untuk memperbaiki  dan hanya ada  satu cara untuk meningkatkan 

dan juga memperkaya aktivitas belajar siswa, khususnya pada 

mata peljaran IPAS. Metode pembelajaran outdoor learning ini 

memanfaatkan lingkungan alam. Proses pembelajaran 

menggunakan alam sebagai media yang sangat efektif. (Rohmi 

and Prasetyo 2022) Metode pembelajaran di luar ruangan ini 

dianggap efektif karena digunakan untuk meningkatkan aktivitas 

dan  hasil  belajar  siswa  dengan  menggabungkan  model 
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pembelajaran discovery learning. Sebelum memulai aktivitas 

belajar di luar kelas, guru perlu menyiapkan pengalaman 

pembelajaran terlebih dahulu dan kemudian mengajak siswa 

untuk menjalani pengalaman yang dapat memotivasi bersifat 

memotivasi (Evayani, 2020). Pembelajaran outdoor learning 

bermanfaat jika digunakan oleh siswa sekolah, yang dimana 

banyak dari mereka tertarik pada segala sesuatu yang berkaitan 

dengan lingkungan sekitar. Agar kegiatan pendidikan dapat 

membantu siswa menjadi pembelajaran yang lebih terlibat aktif, 

kegiatan tersebut harus dipertimbangkan dengan cermat. Seperti 

yang telah  dinyatakan sebelumnya oleh  Sholeh  & Aini (2023) ialah 

“keaktifan belajar bisa memicu siswa guna bernalar 

kritis,mengimplementasikan ide serta  bisa mencari solusi dari 

sebuah persoalan”. Pembelajaran kontekstual merupakan strategi 

pengajaran yang menekankan pentignya hubungan antara 

pengetahuan yang harus lebih diperoleh oleh siswa di sekolah 

dengan penerapan praktis di dunia nyata  (Dewi, 2023). 

Pendekatan ini bertujuan utuk menghubungkan materi 

pembelajaran dengan pengalaman sehari – hari siswa, seingga 

mereka dapat memahami dan juga menerapkan konsep abstrak 

agar lebih mudah. Metode ini akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih mudah dan relevan, serta memungkinkan siswa 

untuk melihat manfaat dari  apa yang telah mereka  pelajari 

(Anwar, 2023). 

Pembelajaran kontektual adalah suatu strategi pengajaran 

yang menekankan pentingnya hubungan antara pengetahuan 

yang harus diperoleh siswa di sekolah dengan penerapan praktis 

di dunia nyata (Dewi, 2023). Pendekatan ini bertujuan untuk 

menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari 

– hari siswa, sehingga mereka dapat memahami dan menerapkan 

konsep abstrak dengan lebih mudah. Hal ini akan membuat 
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pembelajaran lebih mudah dan relevan, serta dapat membantu 

siswa untuk melihat manfaat dari apa yang mereka pelajari 

(Anwar, 2023). Penelitian ini mengambil empat indikator yaitu 

Aspek Interaksi dan Komunikasi, Aspek Kolaborasi dan 

Kerjasama, Aspek Keterampilan Proses Sains, Aspek Sikap dan 

karakter yang dimana penelitian itu berfokus pada pengamatan 

berbagai aspek penting dalam proses pembelajaran, yaitu interaksi 

dan komunikasi yang tampak dari kemampuan siswa dalam 

bertanya, berdiskusi,serta menyampaikan ide, serta kolaborasi dan 

kerjasama yang tercermin melalui pembagian tugas dan kerja 

kelompok yang efektif. Selain itu, pembelajaran sains juga 

menuntut penguasaan keterampilan proses sains, seperti 

mengamati, mengklasifikasi, mengukur, dan menafsirkan data 

yang menjadi dasar pemahaman ilmiah. Tidak kalah penting, 

penelitian ini juga menilai sikap dan karakter siswa, termasuk 

tanggung jawab, disiplin, kejujuran, dan rasa ingin tahu. Keempat 

aspek tersebut merupakan indikator penting dalam 

mencerminkan kualitas proses pembelajaran yang berorentasi 

pada pengembngan kompetensi peserta didik secara menyeluruh 

(Suryani, 2020). 

Penelitian ini juga  memuat tiga (3) rujukan penelitian yang 

relevan, Menurut Wahyuni dkk, 2020 Penelitian dapat 

mengembangkan lembar kerja siswa yang berbasis Outdoor 

Learning sebagai fasilitator kegiatan belajar sisa di luar kelas. Hasil 

dari penelitian ini dapat menunjukan aktifitas siswa untuk 

meningkatkan eksplorasi secara langsung di lingkungan sekolah. 

Menurut Juniarso & Hanindita (2023) penelitian ini dapat 

mempengaruhi metode outdoor learning dalam kemampuan 

berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini 

dapat menunjukan peningkatan kemampuan untuk berpikir 

secara kritis, aktivitas, dan keterlibatan dibanding pembelajaran di 
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kelas. Menurut (Malawat dkk, 2024) untuk menganalisis 

pembelajaran outdoor learning dalam meningkatkan motivasi 

belajar peerta didik. Hasil dari penelitian ini menunjukan ktifitas 

dan motivasi belajar untuk meningkatkan pembelajaran di luar 

kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan 

penerapan metode Outdoor Learning melalui kegiatan percobaan 

fotosintesis serta aktivitas belajar siswa kelas IV sekolah dasar (2) 

menjelaskan faktor - faktor yang mendukung dan menghambat 

penerapan metode pembelajaran Outdoor Learning pada kelas 

IPAS IV Sekolah Dasar (Sahgal 2024). Pendekatan pembelajaran 

outdoor learning juga menyediakan ruang bagi siswa untuk 

memahami, mnerapkan, dan mempraktikan materi pembelajaran 

secara alami dengan memanfaatkan sumber daya yang ditemukan 

di lingkungan sekitar. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan potensi mereka dan belajar tentang lingkungan 

sekitar. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran outdoor learning ini dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik, menginspirasi 

siswa, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 

secara mendalam karena memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran metode 

outdoor learning dan berinteraksi  dengan. Partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran outdoor learning berlangsung secara 

optimal dan mereka juga dapat merespon secara positif terhadap 

kegiatan pembelajaran metode outdoor learning (Rahma & Fanani, 

2024). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan  pendekatan  deskriptif.  Penelitian  kualitatif  ialah 
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pendekatan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

metode pembelajaran yang akan digunakan terhadap hasil belajar 

tematik siswa, yang dimana akan diujikan pada kelas pertama 

yang akan menjadi kelas percobaan, dalam kegaiatan 

pembelajaran ini juga menggunakan metode outdoor learning 

(Darmansyah, Muktadir, and Anggraini 2021). Dalam konteks 

penelitian ini, penelitian ingin memahami bagaimana aktivitas 

siswa ketika guru menerapkan metode ODL (Outdoor Learning) 

yang dimana mencakup tentang aktvvitas fisik, aktivitas sosial, 

dan aktivitas mental. Penelitian ini di lakukan di SDN 

GajahBendo. Subjek penelitian atau informan pada penelitian ini 

yaitu guru wali kelas IV, serta  peserta didik kelas IV, serta kepala 

sekolah SDN GajahBendo. 

Peneliti Teknik pengumpulan data adalah teknik yang 

digunakan oleh peneliti  untuk mengumpulkan semua data. 

Sedangkan menurut Satori & Komariah (2011) teknik 

pengumpulan data ini adalah prosedur sistematis untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan trigulasi yang meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama proses penelitian yang sedang berlangsung. 

Observasi adalah teknik pemgumpulan data yang dimana metode 

penelitiannya adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

bertujuan dan kegunaan tertentu. Observasi ini berhubungan erat 

dengan procedure, teknik, alat serta  desain, penelitian yang 

digunakan. Desain penelitian ini harus cocok dengan pendekatan 

penelitian yang dipilh. Prosedur, teknik, serta alat yang digunakan 

dalam penelitian ini harus cocok pula  dengan metode penelitian 

yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode kualitatif (Sugiyono, 2019). Observasi 

ini juga digunakan untuk mengamati kegiatan siswa selama 

melakukan pembelajaran outdoor learning. Wawancara ialah 
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teknik pengumpulan data  yang memfasilitasi komunikasi antara 

peneliti  dan informan dengan  bertujuan menganalisis pandangan, 

pengalaman, serta pngetahuan secara mendalam. Interaksi ini 

dikendalikan oleh peneliti untuk memastikan bahwa informasi 

yang diperoleh relevan dan konprehensif terhadap pertanyaan 

penelitian (Fadila dkk 2025). Dokumentasi dalam penelitian ini 

terdiri  foto – foto yang relevan, seperti hasil karya  siswa dari 

pengerjaan peserta didik yang telah melakukan pembelajaran di 

luar kelas atau outdoor learning. 

Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini 

merupakan teknik analisis data dan kualitatif yang menggunakan 

model Miles & Huberman (1994) yang mengemukakan bahwa 

analisis data kualitatif ini terdiri atas pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan kesimpulan atau vertifikasi. 
 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data Penelitian 

Kualitatif 

Sumber : (Moleong, 2019) 

 

Menurut Tahap awal analisis data menurut (Moleong, 

2019) bahwa teknik analisis data dalam penelitian sebagai berikut 

: (1) Pengumpulan data adalah proses yang di mana anda 

mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk menjawab 
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pertanyaan riset. Proses ini tidak hanya sekedar mengumpulkan 

data, tetapi juga melibatkan pemilihan metode yang tepat untuk 

memastikan data yang di peroleh dapat diandalkan (2) Reduksi 

Data adalah proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan mengorganisasikan data mentah yang di 

peroleh dari  lapangan. Data kualitatif biasanya sangat banyak 

contohnya seperti catatan hasil observasi, hasil awancara, dan 

dokumentasi sehingga perlu direduksi agar fokus pada hal yang 

relevan dengan masalah penelitian Miles & Huberman (1994). (3) 

Penyajian data merupakan usaha menyusun informasi secara 

terorganisir sehingga peneliti dapat melihat pola, hubungan antar 

kategori, atau kecenderungan tertentu. Penyajian data tidak hanya 

berupa teks, tetapi bisa berupa tabel, matriks, grafik, tabel tema 

Miles & Huberman (1994). (4) Penarikan kesimpulan dan 

vertifikasi Tahap terakhir adalah menyimpulkan makna dari data 

yang telah di reduksi dan disajikan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif bukan dugaan, tetapi hasil analisis mendalam yang terus 

difertivikasikan selama pengumpulan data Miles & Huberman 

(1994). 

Hasil Peneitian Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian artikel yang sudah saya 

buat menunjukan bahwa penelitian metode outdoor learning ini 

mampu membuat aktifitas belajar siswa pada pembelajaran IPAS 

materi fotosintesis karna  dapat membuat siswa menjadi  lebih aktif 

dan antusias lagi dalam pembelajaran, Siswa juga mengalami 

peningkatan, hal ini terlihat dari keaktifan siswa dalam mengamati 

tanaman yang digunakan sebagai objek percobaan fotosintesis, 

siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan percobaan seperti, 

memasukkan daun mangga ke dalam gelas yang berisi air, lalu 
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meletakkan gelas tersebut di bawah sinar matahari, dan 

mengamati perubahan daun mangga tersebut ketika melakukan 

fotosintesis, dan juga siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 

dan berkontribusi dalam melakukan pengamatan, mencatat hasil, 

dan menyelesaikan tugas kelompok, kemudian siswa juga dapat 

mengidentifikasikan hasil, dan juga bagian – bagian tumbuhan 

yang berperan dalam proses fotosintesis, sebelum melakukan 

percobaan fotosintesis guru terlebih dahulu memberitahu poster 

gambar terjadinya tumbuhan berfotosintesis dan sedikit 

menjelaskannya agar sis menjelaskannya agar siswa dapat lebih 

memahaminya lagi. Pada pembelajaran IPAS materi  fotosintesis 

ini dilaksanakan di lingkungan sekitas sekolah, seperti di taman 

dan halam sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator dengan 

memberikan arahan dan penjelasan singkat mengenai tujuan 

kegiatan pembelajaran, kemudian membagi siswa dalam beberapa 

kelompok untuk melakukan percobaan fotosintesis menggunakan 

tanaman yang teredia di lingkungan sekolah. Guru juga 

memberikan bimbingan kepada sisa selama kegiatan percobaan 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi ini menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan metode pembelajaran di luar ruangan dapat 

membuat siswa terlihat lebih aktif dibandingkan dengan 

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 
 

Gambar 2. Aktivitas peserta didik saat mengamati perubahan 

percobaan fotosintesis yang di letakkan di bawah sinar matahari 
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Gambar 2 menjelaskan tentang aktivitas peserta didik terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran melalui percobaan sederhana yang 

dilakukan secara berkelompok di luar kelas. Peserta didik terlihat 

melakukan pengamatan secara langsung, bekerja sama, serta  

berpartisipasi aktif dalam proses  percobaan fotosintesis sebagai 

bagian dari pembelajaran berbasis pengalaman, dan juga dapat 

membuat rasa ingin tau siswa menjadi lebih terlihat dengan 

adanya percobaan fotosintasis. Menurut hasil penelitian, 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dan kerja  

kelompok dapat meningkatkan keaktifan belajar, keterampilan 

sosial, serta pemahaman konsep peserta didik karena mereka  

memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan bermakna dari 

lingkungan sekitarnya. 
 

Gambar 3. Aktivitas peserta didik dalam pengerjaan hasil laporan 

percobaan fotosintesis dengan berkelompok 

Gambar 3 menjelaskan tentang peserta didik yang terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran melalui pengamatan dan pencatatan 

hasil percobaan yang dilakukan secara berkelompok di luar kelas. 

Peserta didik tampak fokus mengamati objek percobaan 

eksperimen fotosintesis, dan mendiskusikan hasil kerjanya pada 

lembar kerja peserta didik LKPD sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Menurut hasil penelitian, pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas observasi langsung dan pencatatan hasil 
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secara mandiri mampu meningkatkan keaktifan belajar masing – 

masing peserta didik karena mereka terlibat secara langsung 

dalam proses menemukan pengetahuan terbaru. 

 

Gambar 4. Aktivitas peserta didik melakukan presentasi mengenai hasil 

pengamatan percobaan fotosintesia nya secara berkelompok 

 

Gambar 4 Menjelaskan tentang peserta  didik mampu menyajikan 

dan menunjukan hasil kegiatan mengenai percobaan fotosintesis  

yang telah dilakukan melalui pembelajran diluar kelas. Siswa 

tampak memegang media hasil percobaan sebagai bentuk laporan 

sederhana dari kegiatan pengamatan yang telah dilakukan. 

Menurut hasil penelitian, pembelajaran yang memberikan 

keempatan kepada peserta didik untuk menampilkan dan 

mengomunikasikan hasil percobaan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri, pemahaman konsep, serta keterampilan komunikasi 

karena siswa tidak hanya melakukan pengamatan tetapi juga  

menyampaikan hasil belajar yang telah diperoleh secara langsung 

dengan cara mempresentasikan nya di depan dengan masing - 

masing kelompoknya 
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Gambar 5. Aktivitas peserta didik mengenal dan memanfaatkan bahan 

di sekolah lalu mengikuti langkah percobaan dengan tertib 

Gambar 5 Menjelaskan tentang bahwa peserta  didik mampu 

melakukan percobaan sederhana dengan mengamati terjadinya 

proses fotosintesis  menggunakan bahan – bahan alami yang sudah 

tersedia di halaman sekolah dan tanaman hijau dalam setiap 

kelompok. Melalui kegiatan ini, peserta didik juga diajak untuk 

belajar sambil bekerja  sama, seperti berdiskusi, dan mengamati 

hasil percobaan fotosintesis nya secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas  4, sebagian 

besar siswa aktif dalam melakukan pembelajaran outdoor 

learning, siswa juga aktif dalam mengajukan pertanyaan mengenai 

materi fotosintesis, dan juga siswa berkontribusi dan dapat 

mengidentifikasikan hasil laporan kerja kelompoknya. Pada 

metode pembelajaran outdoor learning ini mampu membuat rasa 

ingin tahu siswa meningkat, siswa juga bisa menjelaskan kembali 

apa pengertian dari  fotosintesis, dan juga  bisa menyebutkan syarat 

terjadinya fotosintesis, seperti  cahaya matahari,air, dan klorofil  

setelah itu siswa dapat mengaitkan hasil percobaan nya dengan 

penjelasan dari guru. 

Berdasarkan hasil awancara guru kelas 4 SDN GajahBendo 

menyampaikan bahwa pada metode outdoor learning ini dapat 

membantu guru dalam menjelaskan materi  IPAS. Guru menilai 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, keaktifan siswa dapat dilihat ketika 

mereka  berkontribusi  dalam  tugas  kerja  kelompok  dan 
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mempresentasikan hasil lembar kerja kelompoknya. Pembelajaran 

di luar kelas ini juga di nilai sesuai dengan karakteristik siswanya 

masing – masing, akan tetapi siswa cenderung lebih  senang ketika  

belajar di luar kelas. Siswa menyatakan bahwa mereka merasa 

senang ketika belajar di luar kelas karena dapat melihat dan 

mencoba secara langsung, pembelajaran menjadi menyenangkan 

dan tidak membosankan, guru juga merasa senang ketika siswa 

aktif dalam bertanya mengenai materi fotosintesis. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SDN GajahBendo 

terkait penerapan metode outdoor learning melalui kegiatan 

pembelajaran percobaan fotosintesis pada kelas 4 sd yaitu, kepala 

sekolah menyampaikan bahwa pada penerapan metode outdoor 

learning ini merupakan salah satu upaya sekolah dalam 

menciptakan pembelajaran yang aktif. Kepala sekolah juga 

menyatakan bahwa kegiatan percobaan fotosintesis yang di 

lakukan di lingkungan sekolah dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengamati secara langsung objek 

pembelajaran, sehingga materi  yang bersifat abstrak akan menjadi 

lebih konkret. Hal ini di nilai dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep fotosintesis dengan lebih baik di bandingkan 

pembelajaran yang hanya di lakukan di dalam kelas dan juga 

dapat menggukur perkembangan pada komunikasi siswa melalui 

kegiatan outdoor learning dengan cara  melakukan presentasi hasil 

praktikum siswa, hal ini dapat menumbuhkan minat dan bakat 

siswa dalam kemampuan berkomunikasi untuk menyampaikan 

hasil praktikum kerja kelompoknya. Kemampuan siswa dalam 

melakukan proses  ilmiah seperti  mengamati, mencatat, dan 

menganalisis dapat dilatih secara terus menerus  agar dengan 

adanya kegiatan pembelajaran outdoor learning ini siswa akan 

semakin besar rasa ingin tau nya, dan bisa mengetahui 

bahwasannya tumbuhan bisa memasak makanannya sendiri. 
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Pengetahuan Pembahasan (Mendeskripsikan Aktivitas Peserta 

Didik dalam Penerapan Metode Outdoor Learning di Sekolah 

Dasar) 

Pembelajaran IPAS melalui percobaan fotosintesis dengan 

memakai metode pendekatan outdoor learning memberikan 

pengalaman belajar yang nyata bagi siswa kelas IV sd. Dalam 

pembelajaran ini, siswa diajak belajar di luar kelas untuk 

mengamati tumbuhan secara langsung sehingga mereka lebih 

mudah memahami konsep fotosintesis. Pembelajaran di luar kelas 

memungkinkan siswa belajar dari  lingkungan sekitar dan 

menjadikan pembelajaran lebih berakna. 

Pelaksanaan percobaan fotosintesis dilakukan dengan 

memanfaatkan tumbuhan yang ada  di  lingkungan  sekolah, seperti  

tanaman di halaman sekolah. Siswa mengamati  daun yang terkena 

cahaya matahari dan melakukan percobaan sederhana untuk 

mengetahui hasil fotosinteis. Kegiatan ini membantu siswa 

memahami baha tumbuhan hijau dapat membuat makanannya 

sendiri dengan bantuan cahaya matahari. 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas belajar siswa memiliki 

pengaruh yang sangat penting terhadap keberhasilan proses 

pembelajaran. Aktivitas belajar yang tinggi  mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta hasil 

belajar siswa. Menurut penelitian yang di lakukan oleh (Siregar, 

2023), menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa dapat terlihat dari 

keterlibatan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari guru, 

bertanya, menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas, berdiskusi, 

dan menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian tersebut menunjukan bahwa semakin 

tinggi keterlibatan siswa dalam pembelajaran, maka semakin baik 

pula hasil belajar yang di peroleh. 
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Hasil percobaan menunjukan bahwa yang terkena cahaya 

matahari mengalami perubahan warna saat diuji dengan air, 

sedangkan bagian daun yang tidak terkena cahaya matahari tidak 

akan mengalami perubahan warna. Temuan ini menggambarkan 

bahwa cahaya matahari berperan penting dalam proses 

fotosintesis. Melalui kegiatan ini, peerta didik dapat memahami 

konsep fotosintesis secara sederhana dan nyata (Susanto, 2019). 

Pembelajaran percobaan fotosintesis melalui metode 

pendekatan outdoor learning juga membantu mengembangkan 

keterampilan proses sains siswa, seperti mengamati, mencatat 

hasil pengamatan, dan menarik kesimpulan sederhana. 

Keterampilan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam 

menjelaskan hasil percobaan dengan bahasa mereka  sendiri. Hal 

ini sesuai dengan pembelajaran IPAS di sekolah dasar yang 

menekankan pada proses dan pengalaman belajar berlangsung 

(Arsyad, 2020). 

Secara keseluruan, penerapan percobaan fotosintesis dengan 

metode pendekatan outdoor learning memberikan dampak positif 

terhadap pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa kelas IV 

Sd. Pembelajaran akan menjadi lebih baik dan menyenangkan, 

mudah di pahami, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. Dengan demikian, pendekatan ini layak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS di skolah dasar (Sumatowa, 2016). 

Dengan demikian, aktivitas peserta didik dalam penerapan 

metode outdoor learning pada percobaan fotosintesis mencakup 

aktivitas fisik, mental, dan sosial. Peserta didik tdak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi secara aktif membangun 

pengetahuan melalui  pengalaman langsung di lingkungan sekitar. 

Aktifitas belajar yang tinggi ini mendukung keberhasilan 

pembelajaran  IPAS  di  sekolah  dasar  dan  sesuai  dengan 
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karakteristik belajar siswa SD yang membutuhkan pengalaman 

konkret (Sudirman, 2018). 

Kesimpulan 

Berdsarkan hasil penelitian dan analisis menunjukan 

bahwa penerapan metode outdoor learning melalui kegitan 

percobaan fotosinteis  pada siswa kelas IV SDN GajahBendo 

mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS materi  fotosintesis karena bisa membuat siswa agar jadi  lebih 

aktif lagi dan antusias dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilaksanakan di luar kelas memungkinkan siswa untuk belajar 

secara langsung melalui pengamatan lingkungan sekitar, sehingga 

konsep fotosintesis yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret 

dan mudah di pahami oleh siswa. 

Dengan demikian, bahwa aktivitas peserta didik 

berdasarkan tujuan di atas dapat di simpulkan melalui pelajaran 

IPAS dengan percobaan fotosintesis melalui pendekatan 

pembelajaran di luar ruangan yang diterapkan dalam belajaran di 

sekolah dasar, dan berdasarkan hasil pengamatan selama 

pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif, antusias 

ketika  melaksanakan kegiatan belajar mengikuti percobaan 

fotosintesis diluar kelas. Karna dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, pemahaman konsep, serta keterampilan ilmiah 

siswa secara optimal. 
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